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ABSTRAK 

Di era pembelajaran yang semakin terdigitalisasi, penggunaan teknologi menjadi fokus 
utama untuk meningkatkan interaktivitas dan akses informasi. Namun demikian, aspek 
ergonomi dalam pengaturan ruang kelas dan peralatan sering terabaikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan terkait cara mengatasi ketidak-ergonomisan di 
ruang kelas SMA Negeri X Balikpapan, yang mana sering mengakibatkan masalah 

kesehatan fisik seperti nyeri punggung dan nyeri leher. Solusi yang diusulkan adalah 
implementasi program pendidikan ergonomi kepada siswa dan staf pengajar untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang posisi duduk ergonomis dan penggunaan 

peralatan sesuai dengan kebutuhan fisik siswa. Hal ini diharapkan dapat mengurangi risiko 
masalah kesehatan jangka panjang serta meningkatkan kenyamanan dan konsentrasi 

selama proses belajar mengajar. Metode penelitian mencakup penyuluhan kepada siswa 
dan staf pengajar tentang ergonomi, evaluasi pemahaman dengan wawancara sebelum dan 
sesudah sosialisasi, serta pre-test dan post-test menggunakan kuesioner untuk mengukur 

efektivitas program penyuluhan. Hasil menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat 
peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai konsep-konsep dasar ergonomi. Hal 

ini terlihat dari persentase jawaban benar yang lebih tinggi yaitu 71.4% dibandingkan 
jawaban salah yaitu 28.6% pada post-test-nya 
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ABSTRACT 

In the era of digitalization, technology has become the main focus for increasing 

interactivity and access to information. However, ergonomic aspects in classroom settings 
and equipment are often overlooked. This research aims to provide knowledge regarding 

how to overcome ergonomics in SMA Negeri X Balikpapan classrooms, which often cause 
physical health problems such as back pain and neck pain. The proposed solution is the 
implementation of an ergonomics education program for students and teaching staff to 

increase understanding and awareness of ergonomic sitting positions and the use of 
equipment according to students' physical needs. This is expected to reduce the risk of 

long-term health problems and increase comfort and concentration during the teaching 
and learning process. The research method is counseling students and teaching staff about 
ergonomics, evaluation using interviews, pre-test and post-test using questionnaires to 

measure the effectiveness of the education program. The results show that there is a 
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significant increase in understanding of basic ergonomic concepts. This can be seen from 
the higher percentage of correct answers (71.4%) compared to wrong answers (28.6%) in 

the post-test. 
Keywords: Ergonomic, Sitting Position, Comfortability 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan di Sekolah 

Menengah Atas merupakan fase kritis 

dalam pembentukan generasi muda yang 

tangguh dan kompeten. Di tengah 

dinamika pembelajaran yang semakin 

terdigitalisasi, penggunaan teknologi 

menjadi pilar utama dalam menyediakan 

akses informasi dan meningkatkan 

interaktivitas dalam proses belajar 

mengajar. Namun, di balik kemajuan ini, 

aspek kesehatan fisik siswa terutama 

dalam konteks ergonomi seringkali 

terabaikan. Yang dimana diartikan 

bahwa Ergonomi adalah disiplin ilmu, 

seni dan teknologi yang digunakan untuk 

menyeimbangkan atau menyelaraskan 

segala jenis fasilitas yang digunakan 

baik saat bekerja maupun bersantai 

dengan kemampuan dan keterbatasan 

fisik dan mental manusia untuk 

meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan (Tarwaka, Bakri & 

Sudiajeng, 2004). Melalui hal itu dapat 

dikatakan bahwa ergonomi sangat 

penting dalam proses belajar mengajar 

untuk memastikan interaksi yang 

optimal antara siswa, Guru, dan 

lingkungan kelas. 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran memang memberikan 

manfaat signifikan seperti akses cepat 

terhadap informasi dan interaktivitas 

yang tinggi. Namun, seringkali aspek 

ergonomis dalam pengaturan ruang 

kelas, perabotan, dan penggunaan 

perangkat teknologi belum menjadi 

fokus utama. Akibatnya, banyak siswa 

mengalami masalah kesehatan fisik 

seperti nyeri punggung, leher, dan bahu 

yang dapat mempengaruhi kenyamanan 

serta konsentrasi mereka selama proses 

belajar. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Patima Harahap et al. 

(2013) di Medan, ketidakergonomisan 

meja dan kursi pada sekolah dasar 

mengakibatkan sakit pada bagian 

punggung, pinggang, siku, lutut, paha, 

kaki, dan leher. Hal ini juga diperkuat 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyu Waskito Putra (2021) 

ketidakergonomisan meja dan kursi pada 

siswa mengakibatkan sakit pada lengan, 

leher, punggung, betis, dan lainnya. 

Siswa yang menghabiskan waktu lama 

dalam posisi yang tidak nyaman atau 

kurang ergonomis tidak hanya berisiko 

mengalami ketidaknyamanan fisik saat 

ini, tetapi juga berpotensi mengalami 

dampak jangka panjang seperti postur 

tubuh yang buruk atau masalah 

kesehatan kronis. Hal ini tidak hanya 
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mempengaruhi kenyamanan dan 

kesehatan mereka, tetapi juga dapat 

mengganggu konsentrasi dan fokus 

mereka selama proses pembelajaran. 

Permasalahan utama yang 

dihadapi adalah kurangnya kesadaran 

dan pengetahuan akan pentingnya 

ergonomi di antara siswa dan juga staf 

pengajar. Banyak siswa mungkin tidak 

menyadari betapa pentingnya posisi 

duduk yang benar dan pengaturan 

peralatan yang ergonomis untuk 

kesehatan mereka. Selain itu, kurangnya 

pengetahuan yang cukup di kalangan 

guru dalam hal ergonomi juga dapat 

menghambat upaya untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih sehat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Yohana Rani Hartati et al. (2022) di 

Jakarta Barat nyeri punggung 

disebabkan oleh pengetahuan yang 

kurang tentang posisi ergonomis pada 

saat belajar. Dimana dinyatakan bahwa 

siswa yang memiliki pengetahuan yang 

baik tentang posisi ergonomis dan 

melakukan perilaku ergonomis fisik 

yang baik dapat mengurangi keluhan 

nyeri punggung pada siswa. 

Pengetahuan yang kurang baik pada 

siswa disebabkan karena kurangnya 

kesadaran siswa dalam mencari 

informasi untuk meningkatkan 

pengetahuan. Situasi ini diperparah oleh 

kurangnya penyesuaian infrastruktur 

sekolah, seperti kursi dan meja yang 

kurang ergonomis atau tidak disesuaikan 

dengan ukuran dan kebutuhan siswa. 

Kondisi ini dapat menyebabkan masalah 

jangka panjang seperti postur tubuh yang 

buruk atau gangguan muskuloskeletal 

lainnya, yang tidak hanya 

mempengaruhi kesehatan fisik tetapi 

juga kinerja akademis dan kesejahteraan 

umum siswa. Dampak dari masalah 

ergonomi ini tidak hanya bersifat 

individual tetapi juga memiliki implikasi 

sosial dan pendidikan yang lebih luas. 

Siswa yang mengalami 

ketidaknyamanan fisik cenderung 

kurang fokus dan kurang produktif 

dalam belajar. Hal ini dapat berdampak 

negatif pada hasil akademis mereka serta 

mengurangi efektivitas proses 

pembelajaran secara keseluruhan di 

sekolah. 

Oleh karena itu, Penelitian ini 

dilakukan dengan mengukur postur kerja 

anak Sekolah Menengah Atas SMA 

Negeri di kota Balikpapan saat proses 

belajar mengajar menggunakan Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA) dan 

Rapid Entire Body Assessment (REBA). 

Dengan mengetahui pengukuran postur 

tersebut dapat dilakukan analisis dan 
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evaluasi untuk meningkatkan 

produktivitas dan fokus pada proses 

belajar mengajar serta kemudian 

memberikan saran kepada pihak sekolah 

untuk kearah yang lebih baik lagi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui postur kerja nyaman dalam 

proses belajar mengajar di ruang kelas 

SMA Negeri yang ada di Balikpapan, 

serta memberikan saran kepada pihak 

sekolah dalam menciptakan 

kenyamanan dalam proses belajar 

mengajar maupun aktivitas lainnya di 

ruang kelas. Adanya kenyamanan di 

ruang kelas mampu meningkatkan 

konsentrasi dan produktivitas siswa 

maupun guru yang mengajar. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya akan 

memberikan wawasan yang lebih baik 

tentang perlunya integrasi ergonomi 

dalam pendidikan, tetapi juga akan 

memberikan dasar untuk pengembangan 

kebijakan dan program pendidikan yang 

dapat meningkatkan kondisi kesehatan 

dan kinerja siswa di Sekolah Menengah 

Atas X Balikpapan. Upaya ini 

diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik dan 

mendukung bagi semua pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan di 

sekolah tersebut. 

 

METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

Pengabdian Masyarakat ini 

dilakukan pada salah satu sekolah SMA 

Negeri di Kota Balikpapan, dengan 

peserta sosialisasi adalah siswa kelas 10 

dan 11 pada jurusan IPA dan IPS. 

Tahapan dalam melaksanakan sosialisasi 

adalah penyampaian materi terkait posisi 

ergonomis dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya dilakukan wawancara 

terhadap beberapa orang responden 

mengenai pengetahuan terkait posisi 

ergonomis. Selanjutnya dilakukan pre 

test berupa kuesioner kepada beberapa 

peserta sosialisasi dari kelas 10 hingga 

kelas 11. Hasil wawancara dan kuisioner 

itu didapatkan untuk memperoleh hasil 

pemahaman terhadap sosialisasi yang 

disampaikan. 

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Materi 

Ergonomi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi ergonomi yang 

dilakukan di SMAN X berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa 
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tentang ergonomi. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil pre-test dan post-test yang 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam jumlah jawaban benar 

siswa. Sebelum pemaparan materi, siswa 

diberikan pre-test untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman mereka tentang 

ergonomi. Setelah itu, pemaparan materi 

dilakukan melalui presentasi dan sesi 

diskusi yang aktif. Leaflet mengenai 

ergonomi juga dibagikan kepada siswa. 

Setelah sesi diskusi, siswa diarahkan 

untuk menjawab pertanyaan yang sama 

seperti pre-test. Hasil post-test 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman siswa 

tentang ergonomi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dengan pendekatan 

yang tepat, topik ergonomi yang relatif  

baru dapat dipahami dengan baik oleh 

siswa SMA. Sosialisasi dan diskusi yang 

interaktif terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang prinsip-prinsip ergonomi. 

Berikut merupakan hasil pre-test dan 

post test yang telah disebarkan terhadap 

peserta sosialisasi yang terdapat pada 

gambar 2 dan 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Pre-Test 

Ergonomi 

Berdasarkan diagram lingkaran 

pada gambar 2 didapatkan hasil bahwa 

secara keseluruhan, siswa SMA X 

Balikpapan pada pre-test masih 

memiliki tingkat pemahaman yang 

cukup rendah mengenai konsep-konsep 

dasar ergonomi. Hal ini terlihat dari 

persentase jawaban salah yang lebih 

tinggi yaitu 52.5% dibandingkan 

jawaban benar yaitu 47.5%. 

 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Post-Test 

Ergonomi 

Berdasarkan diagram lingkaran 

pada gambar 3 didapatkan hasil bahwa 

secara keseluruhan, siswa SMA X 

Balikpapan pada post-test menunjukkan 
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peningkatan pemahaman yang 

signifikan mengenai konsep-konsep 

dasar ergonomi. Hal ini terlihat dari 

persentase jawaban benar yang lebih 

tinggi yaitu 71.4% dibandingkan 

jawaban salah yaitu 28.6%. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa tidak memahami 

konsep ergonomi dasar, yang wajar 

mengingat ergonomi mungkin topik baru 

bagi mereka. Hal ini dapat digarisbawahi 

pentingnya memberikan pendidikan 

ergonomi yang lebih mendalam kepada 

siswa agar mereka memahami 

pentingnya menjaga kesehatan dan 

kenyamanan saat melakukan aktivitas. 

Sedangkan hasil post-test menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman siswa tentang program 

pembelajaran ergonomi. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran, materi, dan evaluasi yang 

digunakan dalam program telah 

digunakan secara efektif dalam 

menyampaikan konsep ergonomi. 

Sehingga didapatkan Hasil pre-test 

dan post-test ergonomi pada siswa SMA 

X Balikpapan menunjukkan bahwa 

program pembelajaran ergonomi yang 

telah dilakukan cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Namun, masih ada ruang untuk 

perbaikan. Dengan terus melakukan 

evaluasi dan pengembangan, diharapkan 

pemahaman siswa tentang ergonomi 

dapat terus ditingkatkan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Sosialisasi tentang 

Edukasi Posisi Ergonomis ketika 

pembelajaran pada siswa Sekolah 

Menengah Atas x Balikpapan dilakukan 

pada Kamis, 29 Agustus 2024. Kegiatan 

Sosialisasi tentang Edukasi Posisi 

Ergonomis ketika pembelajaran pada 

siswa Sekolah Menengah Atas X 

Balikpapan dilakukan dengan pengisian 

pre-test berupa kuesioner terkait materi 

ergonomi, selanjutnya penyampaian 

pengisian materi terkait posisi 

ergonomis, dilakukan sesi tanya jawab 

atau wawancara terhadap beberapa 

siswa/i mengenai pengetahuan terkait 

posisi ergonomis dan melakukan post-

test berupa kuesioner kepada peserta 

sosialisasi. Kegiatan sosialisasi tentang 

edukasi posisi ergonomis dapat 

meningkatkan pemahaman siswa-siswi 

tentang prinsip-prinsip ergonomi, 

meningkatkan pemahaman, dan 

kesadaran tentang posisi duduk 

ergonomis serta penggunaan peralatan 

yang sesuai, seperti kursi dan meja. 

Memberikan dasar untuk pengembangan 



788 
 

kebijakan dan program pendidikan yang 

dapat meningkatkan kondisi kesehatan 

dan kinerja siswa di Sekolah Menengah 

Atas X Balikpapan. Upaya ini 

diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik dan 

mendukung bagi semua pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan di 

sekolah. 

 

SARAN 

Dilakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat lanjutan dengan 

materi lain pada tema yang sama. 
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